BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah salah satu program akademik yang
tercantum dalam kurikulum Politeknik Negeri Jember sebagai salah satu
persyaratan kelulusan bagi mahasiswa. Praktik Kerja Lapang (PKL) ini
dilaksanakan di luar kegiatan belajar mengajar tatap muka di dalam kelas. Setelah
memperoleh materi dan mempelajari pengetahuan khusus yang didapat dalam
proses kegiatan belajar mangajar, maka selanjutnya dilaksanakan kegiatan Praktik
Kerja Lapang (PKL) ini untuk mengimplementasikan pengetahuan yang didapat
selama kuliah dan mempelajari kasus dan memecahkan masalah di lapangan yang
sebenarnya. Untuk menunjang keterampilan akademis yang diperoleh di
perkuliahan selama kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) berlangsung setiap
mahasiswa dipersiapkan untuk mengerjakan tugas keseharian di tempat magang.
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapang untuk program studi D-1V Akuntansi Sektor

Publik dilakukan selama 1 semester penuh yaitu pada awal semester VII.

Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu perguruan tinggi di
Indonesia yang menyelenggarakan pendidikan vokasional. Pendidikan vokasional
yaitu program pendidikan yang mengarahkan proses belajar mengajar pada tingkat
keahlian, keterampilan, dan standar kompetensi yang spesifik untuk menghasilkan
lulusan yang kompeten dan mampu bersaing di dunia kerja serta memiliki
kemandirian dalam berkarya, berwirausaha dan mampu mengembangkan diri
terhadap perubahan lingkungan. Dalam upaya peningkatan kompetensi sumber
daya manusia yang handal menuju terciptanya anak bangsa yang berkualitas tinggi,
maka Politeknik Negeri Jember dituntut untuk merealisasikan pendidikan akademik
yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan itu. Kegiatan pendidikan akademik
yang dimaksud salah satunya adalah kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL). Praktik
Kerja Lapang (PKL) bertujuan agar mahasiswa mendapatkan pengalaman dan
keterampilan khusus di dunia kerja sesuai dengan bidang keahliannya. Selama

mengikuti kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) mahasiswa diharapkan mampu



menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan untuk
menyelesaikan tugas sesuai dengan lokasi PKL. Kegiatan Praktik Kerja Lapang
(PKL) dalam prosesnya para mahasiswa dipersiapkan untuk dapat mengerjakan dan
menyelesaikan serangkaian tugas yang menghubungkan pengetahuan akademik
dengan keterampilan. Dalam mencapai tujuan yang dimaksud para mahasiswa
diberi tugas khusus dalam bidang keahliannya oleh dosen pembimbing di Program

Studinya masing-masing sesuai dengan pedoman PKL.

Penempatan Praktik Kerja Lapang bagi para mahasiswa lokasinya di
instansi yang ada di Jawa Tengah dan Jawa Timur salah satunya di kampus
Politeknik Negeri Jember dalam jangka waktu kurang lebih 5 bulan dengan model
PKL industri/instansi dimulai dari bulan Agustus sampai dengan bulan Januari.
Praktik Kerja Lapang (PKL) ini berjumlah 20 sks. Politeknik Negeri Jember per
Juli 2021 meraih peringkat 4 besar dari 40 Politeknik Negeri se-Indonesia dan
masuk 100 besar peringkat perguruan tinggi terbaik di Indonesia. Untuk
mendukung lulusan terbaik yang memiliki soft skill maupun hard skill dan berdaya
saing, Politeknik Negeri Jember memberikan fasilitas terbaik demi hal tersebut. Hal
ini didukung pula dengan bagian-bagian yang ada dalam kegiatan operasionalnya.
Salah satunya yaitu subbagian keuangan. Subbagian keuangan mempunyai tugas
melakukan urusan pembiayaan, penerimaan, penyimpanan, dan

pertanggungjawaban anggaran serta akuntansi dan pelaporan keuangan.

Dalam kegiatan operasionalnya sumber dana yang dikelola Politeknik
Negeri Jember untuk menunjang hal tersebut berasal dari APBN atau Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara adalah
rencana keuangan tahunan Pemerintah negara Indonesia yang disetujui oleh Dewan
Perwakilan Rakyat. APBN berisi daftar sistematis dan terperinci yang memuat
rencana penerimaan dan pengeluaran negara selama satu tahun anggaran. APBN
memiliki tiga sumber pendapatan negara, yaitu penerimaan pajak, penerimaan
negara bukan pajak (PNBP) dan hibah. Selain memperoleh sumber dana dari
APBN, Politeknik Negeri Jember sebagai Perguruan Tinggi dibawah Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan turut melakukan proses pemungutan pajak yang



dipungut oleh bendaharawan. pada bidang perpajakan, pihak yang diberikan
wewenang untuk melakukan pemotongan dan pemungutan pajak atas
pengeluaran yang berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN)
atau Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) dapat disebut dengan
Bendahara Pengeluaran. Jenis pajak yang dimaksud yaitu PPh 21, PPh 22, PPh 23,
PPh 4 ayat 2 dan PPN. PPh 21 adalah pemotongan atas penghasilan yang
dibayarkan atas penghasilan gaji, upah, uang pesangon, uang manfaat pensiun,
tunjangan hari tua dan jaminan hari tua yang dibayarkan sekaligus. PPh 22 adalah
pemungutan pajak yang dilakukan satu pihak terhadap wajib pajak dan berkaitan
dengan kegiatan perdagangan barang. PPh 23 adalah pajak yang dikenakan pada
penghasilan atas modal, penyerahan jasa, atau hadiah dan penghargaan, selain yang
telah dipotong PPh Pasal 21. Dan PPh 4 ayat 2 adalah pajak penghasilan atas jenis
penghasilan-penghasilan tertentu yang bersifat final dan tidak dapat dikreditkan

dengan Pajak Penghasilan terutang.

Secara khusus dalam PPh 21 pegawai tidak tetap tidak dilakukan
pemotongan PPh Pasal 21 jika penghasilan sehari belum melebihi Rp 300.000 dan
dilakukan pemotongan PPh Pasal 21, jika penghasilan sehari sebesar atau melebihi
Rp 450.000. Politeknik Negeri Jember memiliki pegawai yang dibayar
penghasilannya yang di dalamnya terdapat kewajiban perpajakan yang harus
diproses mulai dari dipungut hingga dilaporkan. Karena itu penting bagi Politeknik
Negeri Jember untuk melakukan pelaporan pajak setiap masa atau tahun agar

pembukuan, penatausahaan, pelaporan pajak PPh 21 tertib dan akuntabel.

1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan Umum PKL
Praktek Kerja Lapang (PKL) ini memiliki tujuan, namun secara umum
tujuan dilaksanakannya Praktek Kerja Lapang (PKL) di Politeknik Negeri Jember
ini adalah:
1. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman kerja bagi

mahasiswa mengenai kegiatan instansi.



2. Melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan
(gap) yang mereka jumpai di lapangan dengan yang diperoleh di bangku
kuliah.

3. Untuk memperoleh keterampilan teknis (akuntansi sektor publik) pada

instansi pemerintahan.

1.2.2 Tujuan Khusus PKL

Selain tujuan umum diadakannya Praktek Kerja Lapang (PKL) ini juga
terdapat tujuan khusus dari pelaksanaan Praktek Kerja Lapang di Politeknik Negeri
Jember ini adalah :

1. Untuk memperoleh keterampilan serta turut membantu berkontribusi dalam
pelaksanaan dan persiapannya dalam hal dokumen-dokumen yang
dibutuhkan dalam mengerjakan tugas pokok dan peranan dari Subbagian
Keuangan Politeknik Negeri Jember.

2. Untuk memperoleh wawasan tentang proses pelaporan pajak PPh 21 di

Politeknik Negeri Jember

1.2.3 Manfaat PKL
Praktik Kerja Lapang (PKL) mempunyai manfaat yang sangat besar bagi
mahasiswa, Perguruan Tinggi dan Instansi atau perusahaan, adapun manfaat
tersebut, yaitu :
1. Bagi Mahasiswa

a. Mahasiswa dapat mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu yang
diperoleh dibangku perkuliahan.

b. Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapangan, dan
sekaligus melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan
bidang ahlinya.

2. Bagi Perguruan Tinggi
a. Terjalin kerjasama antara perguruan tinggi dengan instansi.
b. Perguruan tinggi akan dapat meningkatkan kualitas lulusannya melalui

pengalaman kerja praktik/magang.



3. Bagi Instansi atau Perusahaan
a. Membina hubungan baik dengan lembaga pendidikan atau perguruan
tinggi.
b. Dapat membantu pekerjaan karyawan khususnya dalam proses

pelaporan Pajak PPh 21.

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja
Kegiatan Praktek Kerja Lapang dilaksanakan di Politeknik Negeri Jember
dan ditempatkan pada subbagian keuangan berikut adalah data lembaga tempat

pelaksanaan Praktik Kerja Lapang dilakukan :

Nama Instansi : Politeknik Negeri Jember

Alamat : Jalan Mastrip PO BOX 164, Kabupaten Jember,
Jawa Timur

Telepon/Fax : 0331-333532

Kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan pada tanggal 1
September dan berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 dengan jam yang disesuaikan

dengan kegiatan yang ada di lapangan.

1.4 Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan yang digunakan yaitu observasi partisipasi yang
merupakan metode pengumpulan data kualitatif yang dilakukan dengan melakukan
pengamatan secara dekat dengan sekelompok orang serta melibatkan diri secara
intensif kepada kebiasaan yang ada pada kelompok tersebut. Berikut adalah tahapan
yang harus diikuti oleh praktikan:
1. Pembekalan
a. Sebelum pelaksanaan PKL, mahasiswa wajib mengikuti pembekalan
PKL yang diadakan oleh pihak Politeknik Negeri Jember.
b. Pembekalan PKL berisi tentang materi untuk memenuhi capaian
pembelajaran, etika, teknik dan/atau pengayaan materi sebagai bekal
PKL,
2. Pelaksanaan



a. Mahasiswa melakukan SWAB Antigen sebelum melaksanakan
kegiatan PKL dalam rangka mematuhi protokol kesehatan ditengah
pandemi Covid-19.

b. Mahasiswa memperoleh pengarahan/penjelasan tentang gambaran
umum dari Subbagian Keuangan Politeknik Negeri Jember.

c. Metode pelaksanaan PKL tidak dilakukan dengan sistem rolling dan
tetap pada Subbagian Keuangan.

d. Mahasiswa mengisi log-book serta mendokumentasikan hasil kegiatan
atau praktik yang dilakukan selama Praktik Kerja Lapang (PKL)
dilaksanakan.

e. Mahasiswa melaksanakan kegiatan PKL sesuai jadwal yang telah
disepakati selama 900 jam atau setara 5 bulan terhitung 30 Agustus
2021 sampai dengan 31 Januari 2022 Dengan ketentuan jam
operasional mulai hari Senin-Jum’at, pukul 08.00-16.00 dan waktu
istirahat pukul 12.00-13.00 WIB.

3. Pelaporan

a. Menyusun karya ilmiah berupa laporan kegiatan PKL sesuai dengan

kegiatan dan program kerja yang dilaksanakan.

b. Laporan PKL dilaporkan kepada dosen pembimbing lapang dan dosen

pembimbing PKL di Politeknik Negeri Jember.

Pada bulan Desember kami diminta untuk mengikuti lembur dikarenakan
banyak pekerjaan di Kantor Subbagian Keuangan Politeknik Negeri Jember
terhitung dari tanggal 10 Desember 2021 sampai 15 Desember 2021 dan tanggal 24
Desember 2021 dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 19.00 total 5 hari lembur.



